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Keputusan Childfree 
oleh Empat Perempuan 

Indonesia Tionghoa
Sebuah Bentuk Resistensi

Gunawan Tjokro
Setefanus Suprajitno

Pendahuluan
Dalam era digital dewasa ini, media sosial makin berperan 
dalam memengaruhi komunikasi dan interaksi dalam kehidup
an masyarakat. Satu peran media sosial dalam komunikasi 
dan interaksi adalah menjadi wadah penyebaran ide, opini, 
atau tren. Salah satu tren yang banyak dibincangkan di media 
sosial di Indonesia adalah tren childfree. Orang yang menganut 
paham childfree adalah mereka yang tidak menginginkan atau 
berencana untuk memiliki anak, meskipun mereka memiliki 
kapasitas dan tanpa halangan kesehatan untuk melahirkan dan 
mengasuh anak (Moore, 2014). Keadaan ini berbeda dengan 
childless, yang menurut Moore (2014) merujuk pada kondisi 
seseorang yang memiliki halangan kesehatan seperti infertilitas 
sehingga tidak bisa memiliki anak. Di beberapa negara, seperti 
Amerika Serikat dan negara-negara Eropa, serta Jepang dan 
Korea, konsep childfree sendiri sudah dianggap umum. Namun, 
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di Indonesia masih banyak orang yang memandang ini sebagai 
hal yang tidak lumrah atau aneh.

Media sosial makin membuat topik mengenai childfree 
banyak dibicarakan. Banyak orang secara terbuka mengemu
kakan di media sosial mereka bahwa mereka menganut kon
sep ini. Jika dilihat dari Instagram, tagar #childfree sudah 
viral karena dipakai sebanyak lebih dari 335.000 kali. Tagar ini 
memungkinkan orang-orang dengan pandangan serupa untuk 
terhubung dan berbagi pengalaman, menghasilkan ruang bagi 
diskusi dan dukungan. Begitu juga berbagai konten tentang 
childfree yang sudah cukup banyak di media sosial lainnya serta 
pembahasannya dari berbagai sisi. Dalam konteks masyarakat 
berjejaring, anak-anak muda yang fasih memakai media sosial 
makin terekspos terhadap konsep childfree. Eksposur ini meru
pakan dampak dari budaya berbagi konten yang dilakukan 
oleh pengguna media sosial. Menurut Nasrullah (2006), konten 
merupakan suatu komoditas dasar di media sosial, yang di
produksi, disebarluaskan, dan dikonsumsi oleh para pengguna 
media sosial. Fenomena berbagi konten ini makin mempercepat 
penyebaran nilai-nilai childfree.

Konten tentang childfree di media sosial tidak hanya men
cakup cerita pribadi, tetapi juga fakta ilmiah, argumen moral, 
dan analisis sosial yang mendukung pilihan childfree tersebut. 
Hal ini dapat dilihat di salah satu akun tiktok @dinkypod yang 
sangat populer (Dinky, n.d.) yang sudah memiliki total 927,2K 
likes dengan video-video mereka. Mereka membagikan ber
bagai macam konten yang secara umum menyatakan bahwa 
memilih untuk tidak memiliki anak adalah sebuah pilihan. Hal 
ini didukung oleh seorang selebgram, Gita Savitri, dalam acara 
Kick Andy di Metro TV tanggal 25 April 2022 (Metro TV, 2022). 
Dengan terus terang dia menyatakan bahwa dia dan pasangan 
tidak memiliki keinginan untuk punya anak. Dia berpen
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dapat bahwa memiliki anak adalah sebuah pilihan dan bukan 
kewajiban.

Ungkapan Gita Savitri dalam acara Kick Andy menjadi 
viral di media sosial dan didiskusikan oleh khalayak ramai. 
Hal ini menimbulkan perdebatan yang cukup sengit di dunia 
maya. Hal ini menjadi sorotan sehingga pendapatnya tentang 
childfree diberitakan oleh beberapa media massa (Aldida, 2023; 
Hardiansyah, 2023; Palupi, 2023). Pihak yang mendukung ide 
ini berpendapat bahwa orang bebas untuk menentukan jalan 
hidup mereka sendiri, termasuk pilihan untuk menjadi childfree. 
Mereka menyatakan bahwa itu adalah hidup mereka sehingga 
keputusan ada di tangan mereka. Pihak yang menentang 
berargumen bahwa sejatinya perempuan harus menikah, me
lahirkan, dan mengurus anak-anak. Alasan dasarnya bisa 
bermacam-macam mulai dari agama, norma, hingga peran 
gender dalam pandangan mereka. Penolakan terhadap childfree 
kemungkinan besar terjadi karena Indonesia sendiri masih 
menganut paham patriarki yang cukup kuat. Di Indonesia, 
patriarki telah menjadi budaya yang diturunkan dari generasi 
ke generasi. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Wayan dan Nyoman (2020), serta Sakina dan 
Asiah (2017), dapat dikemukakan bahwa kelanjutan tradisi dan 
budaya lokal yang mendukung nilai-nilai dominasi laki-laki 
juga membuat patriarki tetap bertahan.

Johnson (2005) membahas bahwa patriarki sebagai sebuah 
sistem meliputi adanya ide-ide kultural tentang siapa perem
puan dan siapa laki-laki, apa yang seharusnya mereka lakukan 
menurut gender mereka, serta adanya distribusi penghargaan 
dan sumber daya yang tidak merata antara laki-laki dan 
perempuan yang menjadi akar dari adanya penindasan atau 
opresi terhadap perempuan. Dalam kebanyakan masyarakat 
patriarki seperti yang dijelaskan oleh Khelghat-Doost dan Sibly 
(2020), sering kali laki-laki diutamakan dibandingkan perem
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puan dalam hal pendidikan dan peluang kerja. Perempuan 
diharapkan untuk memprioritaskan peran mereka sebagai ibu 
dan pengasuh. Hal ini diperkuat oleh norma-norma sosial, 
harapan, dan peran gender tradisional. Patriarki sering kali 
mementingkan adanya garis keturunan, keluarga, dan peran 
gender tradisional yang terkait dengan hal tersebut.

Di banyak bagian dunia, identitas perempuan masih ter
ikat kuat pada konsep keibuan dan nilai-nilai mereka dikaitkan 
dengan kemampuan mereka untuk melahirkan dan merawat 
seperti yang dijelaskan oleh Benett (2012). Ini berarti perem
puan diukur berdasarkan kemampuan reproduktif mereka 
dibanding aspek lain yang lebih penting seperti kompetensi 
dan prestasi. Mereka yang tidak mengikuti norma akan meng
hadapi konsekuensi. Penelitian sebelumnya oleh Turnbull, 
Graham, dan Taket (2016) yang dilakukan kepada masyarakat 
Australia menunjukkan bahwa masyarakat Australia mengon
struksi peran perempuan sebagai ibu dan mereka mengalami 
diskriminasi sosial hanya karena mereka tidak memiliki anak.

Peran tradisional perempuan serta asosiasinya yang kuat 
dengan konsep keibuan sendiri diperkuat oleh budaya patri
arki. Palulungan, Kordi, dan Ramli (2020) menjelaskan bahwa 
persepsi terhadap perempuan sering kali terbatas pada peran 
reproduktif mereka, yang hanya melibatkan aktivitas melahir
kan dan merawat anak di lingkungan rumah. Selain itu, perem
puan juga diharapkan untuk mengemban seluruh tugas peker
jaan rumah, yang sering disebut sebagai pekerjaan domestik, 
dan ini dianggap sebagai tanggung jawab eksklusif perempuan. 
Sementara itu, fungsi reproduksi perempuan, seperti proses 
melahirkan dan menyusui, adalah proses alamiah. Namun, 
sering kali tugas-tugas ini dihubungkan dengan pekerjaan 
rumah tangga sehingga pekerjaan domestik di dalam rumah 
dianggap sebagai tugas khusus perempuan yang setara dengan 
fungsi reproduksi dan dianggap sebagai kewajiban mereka.
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Patriarki itu tidak mengenal suku. Perempuan dari suku 
mana pun bisa saja menjadi korban. Perempuan Indonesia 
Tionghoa juga salah satunya. Mereka sering ditindas oleh 
budaya yang lebih mementingkan laki-laki serta ditekan oleh 
keluarga sendiri untuk mau memiliki anak. Dalam penelitian 
terdahulu, Wang dan Anderson (2014) menemukan bahwa 
pemikiran Konfusianisme yang menekankan filial piety (bakti 
terhadap orang tua) dengan cara menunjukkan rasa hormat 
dan menurut kepada orang tua. Memiliki anak dianggap 
sebagai salah satu cara untuk memenuhi kewajiban ini karena 
hal ini memastikan kelanjutan garis keturunan keluarga. Di
tambah lagi, memiliki anak dianggap sebagai cara untuk mem
perkuat hubungan keluarga dan menjaga tradisi pemujaan 
leluhur. Dalam bukunya yang berjudul Confucianism: A very 
short introduction, Gardner (2014) menulis bahwa pemujaan 
leluhur melekat dalam kehidupan kaum Indonesia Tionghoa. 
Ritual pemujaan leluhur dilaksanakan sesuai tradisi dan 
dengan penuh hormat sebagai bentuk balas budi terhadap 
leluhur yang berjasa melahirkan mereka ke dunia. Dalam 
kepercayaan Tionghoa, hal ini juga memastikan bahwa arwah 
leluhur tetap dikenang dan bisa tinggal di alam roh untuk 
seterusnya. Ritual pemujaan ini menekankan pentingnya me
miliki keturunan. Jika tidak ada keturunan, ritual tidak akan 
terlaksana dan perlahan hilang.

Penelitian lainnya tentang ketidakadilan gender dalam 
kehidupan perempuan Indonesia Tionghoa di Medan oleh 
Rudiansyah (2017) juga menunjukkan bahwa meskipun ter
dapat peningkatan dalam pendidikan dan peluang bagi perem
puan di sana, masih ada tekanan untuk patuh pada peran 
gender tradisional sebagai akibat dari penerapan tradisi dan 
budaya Tionghoa yang berakar pada Konfusianisme dan 
Taoisme. Dalam sistem-sistem kepercayaan ini, laki-laki cende
rung menduduki posisi otoritatif, sedangkan perempuan 
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berada dalam posisi yang lebih rendah. Dalam masyarakat 
Tionghoa sendiri, terutama yang masih konservatif, preferensi 
memiliki anak laki-laki masih melekat. Ini terjadi karena 
tuntutan tradisi, yaitu meneruskan garis keluarga. Ekspektasi 
seperti inilah yang membebani banyak perempuan Tionghoa. 
Meskipun demikian, beberapa peneliti seperti Inglehart dan 
Norris (2003) serta Cipta (2019) mengemukakan bahwa makin 
banyak perempuan Tionghoa yang tidak mengikuti nilai tra
disional ini. Mereka pun menyadari bahwa dengan bertindak 
demikian, mereka mendapat konsekuensi berupa stigma dari 
masyarakat (Budiman, 2021; Santosa, 2021).

Stigma yang diterima oleh para perempuan tersebut me
miliki berbagai macam bentuk. Menurut Gillespie (2000), 
terdapat tiga stigma utama yang terkait dengan perempuan 
yang tidak memiliki keinginan untuk memiliki anak: disbelief, 
disregard, dan deviance. Gillespie menemukan bahwa dalam 
wawancaranya dengan perempuan yang tidak berkeinginan 
untuk punya anak, orang lain sering kali tidak percaya 
(disbelief) pada keputusan yang diambil oleh perempuan-
perempuan tersebut. Mereka beranggapan bahwa sulit diper
caya jika seorang perempuan memutuskan untuk childfree. 
Keputusan tersebut dianggap sebagai satu alasan ketidakmam
puan untuk memiliki anak, dan perempuan tersebut dianggap 
sebagai perempuan yang kurang mujur. Bentuk stigmatisasi 
yang paling umum adalah sikap mengacuhkan (disregard). 
Bahwa keputusan seorang perempuan akan berubah seiring 
bertambahnya usia atau ketika ia bertemu dengan “pria yang 
tepat” mengabaikan keputusannya, dan menggambarkannya 
sebagai calon ibu di masa depan daripada sebagai seorang 
childfree. Jenis stigma yang ketiga adalah perilaku menyimpang 
(deviance); pendapat bahwa seorang perempuan dianggap 
cacat jika ia tidak memiliki atau tidak ingin memiliki anak. 
Perilaku menyimpang ini “tidak hanya terletak pada kenyataan 
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bahwa mereka tidak memiliki anak, tetapi terutama, dan khu
susnya bagi perempuan, pada kenyataan bahwa mereka tidak 
menginginkannya” [terjemahan penulis] (Park, 2002: hlm. 22). 
Karena masyarakat menganggapnya hal yang alami bagi se
orang perempuan untuk ingin memiliki anak, ia dapat dipan
dang sebagai aneh jika ia memilih untuk tidak memiliki anak.

Dalam tulisan ini, kami ingin membahas keputusan 
perempuan Indonesia Tionghoa yang memilih childfree. Kami 
menganalisis bagaimana perempuan Tionghoa Indonesia 
mengekspresikan keinginan childfree dalam hidup mereka. 
Fenomena childfree kami lihat masih sebagai hal yang baru di 
Indonesia sehingga layak untuk ditelaah. Terlebih lagi, konsep 
childfree yang spesifik pada perempuan Tionghoa Indonesia 
hampir tidak pernah terbahas dalam ranah publik. Diharapkan, 
tulisan ini akan menjadi salah satu referensi untuk memahami 
dinamika dan latar belakang dari keputusan tersebut. 

Ideologi Dominan dan Resistensi
Dalam menganalisis fenomena childfree tersebut, kami memakai 
konsep ideologi dominan dan resistensi. Ideologi dominan 
yang akan dibahas adalah pronatalisme dengan sifat-sifatnya 
yang opresif dan resistensi sebagai reaksi perlawanan terhadap 
pronatalisme.

Pronatalisme 

Hidup bermasyarakat akan selalu berkaitan dengan ideologi. 
Ideologi sendiri ada dalam masyarakat maupun individu 
sehingga membentuk pemikiran, tindakan, dan interaksi orang, 
serta apa yang terjadi dalam masyarakat secara umum. Dalam 
bidang sosiologi, ideologi secara umum dipahami sebagai 
gabungan dari nilai, keyakinan, asumsi, dan harapan sese
orang. Cole (2019) menjelaskan bahwa ideologi yang paling 
umum dan kuat dalam suatu masyarakat tertentu disebut ideo
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logi dominan. Ideologi dominan kemudian akan dinaturalisasi
kan untuk membuat orang berpikir bahwa itu adalah hal yang 
normal. Namun, tidak semua ideologi dominan akan cocok 
dengan semua individu.

Crossman (2020) memaparkan bahwa ideologi dominan 
menekankan pengaruh yang mendalam tentang keyakinan dan 
norma kolektif suatu masyarakat tentang dunia mereka. Ide-
ide dominan ini sering kali sangat berakar dalam budaya suatu 
masyarakat sehingga dianggap sebagai sesuatu yang umum 
dan bahkan sudah tidak dikenal sebagai sebentuk ideologi. 
Meskipun begitu, ide-ide ini memiliki dampak besar pada 
sistem sosial, politik, dan ekonomi karena bisa membentuk 
bagaimana orang memersepsikan dan menginterpretasikan 
realitas kehidupan mereka. Sebagai contoh, masyarakat yang 
menjunjung individualisme sebagai ideologi dominan melihat 
kesuksesan sebagai prestasi individu utama daripada hasil 
usaha kolektif. Kasus sebaliknya juga berlaku di mana nilai 
pronatalisme ditekankan secara terus-menerus kepada perem
puan dari keluarga Tionghoa yang mendorong mereka untuk 
mau memilih memiliki anak.

Peluso (2023) menjelaskan bahwa pronatalisme adalah 
kebijakan atau praktik yang mendorong kelahiran anak, sering 
kali dengan dukungan pemerintah atau lembaga lainnya. 
Banyak pendukung pronatalisme berpendapat bahwa penu
runan tingkat kelahiran di negara-negara maju, seperti Amerika 
Serikat dan Eropa, merupakan ancaman terhadap kelang
sungan budaya, ekonomi, dan pada akhirnya, peradaban itu 
sendiri. Mereka berpendapat bahwa tingkat kelahiran yang 
rendah dapat menyebabkan penuaan populasi, penurunan 
jumlah tenaga kerja, dan penurunan produktivitas ekonomi. 
Selain itu, mereka berargumen bahwa kurangnya anak dapat 
berkontribusi pada penurunan nilai budaya dan sosial karena 
makin sedikit orang yang tersedia untuk melanjutkan tradisi 
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dan menjaga rasa komunitas. Dalam menanggapi hal ini, ada 
banyak kritikus pronatalisme yang berpendapat bahwa pen
dekatan di atas ini bermasalah karena mengambil alih hak atas 
tubuh dan pilihan reproduksi seseorang. Ini dapat menjadi 
masalah, khususnya bagi perempuan Tionghoa yang meng
hadapi tekanan untuk memiliki anak, bahkan jika mereka tidak 
ingin melakukannya. Seperti yang ditemukan dalam penelitian 
oleh Meyers (2002), pronatalisme memunculkan figur peran ibu 
yang mengganggu otonomi perempuan dengan mengaburkan 
kebutuhan, temperamen, kemampuan, dan harapan mereka. 
Ini terjadi dengan merusak pengetahuan diri mereka dan 
juga dengan menghalangi kemampuan mereka untuk mem
bayangkan jalur kehidupan lain untuk diri mereka sendiri. 
Secara umum, pronatalisme jelas telah merugikan perempuan. 
Pengambilan keputusan reproduksi sangat dipengaruhi oleh 
ketaatan terhadap norma sosial pronatalis yang paling sering 
ditegakkan oleh pemimpin agama dan komunitas patriarki, 
serta oleh politikus dengan kepentingan ekonomi, nasionalis, 
atau militer sebagai latar belakang. Karakteristik utama dan ke
lemahan moralnya seperti yang dijelaskan oleh Purdy (2019) 
adalah bahwa pronatalisme mengganggu keputusan mandiri 
perempuan tentang memiliki anak.

Beberapa tekanan pronatalis terkuat yang dihadapi oleh 
perempuan adalah yang berasal dari keluarga mereka sendiri 
dan umumnya berasal dari keinginan untuk menjaga garis 
keturunan keluarga. Tekanan ini mengakibatkan stigmatisasi 
sosial yang ekstrem bagi perempuan yang tidak dapat atau 
tidak memenuhi harapan ini. Dalam berbagai budaya di 
seluruh dunia seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh 
Wells dan Heinsch (2019), ketidakmampuan memiliki anak 
dan masalah kesuburan mengakibatkan perasaan abnormali
tas, marginalisasi, dan stigmatisasi. Bagi banyak perempuan, 
seperti yang dijelaskan oleh Heck et al. (2018), tekanan prona
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talis dari pasangan mereka mungkin sangat kuat, dan sangat 
bertentangan dengan keinginan mereka sendiri untuk mem
batasi reproduksi, sehingga mereka menggunakan kontrasepsi 
secara rahasia.

Resistensi

Untuk memahami konsep resistensi sendiri, kita harus melihat 
relasinya dengan konsep kekuasaan. Kekuasaan dan resistensi 
tidak dapat dilihat sebagai konsep terpisah atau terlepas dari 
satu sama lain (Sharp et al. 2000) karena mereka terikat satu 
sama lain. Berbagai bentuk resistensi terbentuk sebagai respons 
terhadap kekuasaan yang ada sebelumnya; dengan kata lain, 
jika kekuasaan diimplementasikan dengan cara tertentu, 
bentuk-bentuk perlawanan tertentu akan muncul. Secara seder
hana, resistensi adalah suatu bentuk perlawanan terhadap 
suatu, perebutan kekuatan dan kekuasaan, serta konflik antar
kekuatan (Vinthagen & Lilja, 2007). 	

Selain relasinya dengan konsep kekuasaan, resistensi 
juga bisa memengaruhi dirinya sendiri (Lilja et al., 2017). 
Resistensi bisa menginspirasi, memprovokasi, menghasilkan, 
mendorong, atau akhirnya mengecilkan resistensi itu sendiri; 
tergantung pada konteks. Contoh paling jelas adalah ketika 
tindakan perlawanan seseorang menginspirasi orang lain untuk 
ikut berpartisipasi. Satu bentuk perlawanan berkemungkinan 
memunculkan bentuk perlawanan yang baru. Dalam kasus 
childfree, makin banyaknya orang yang membuka diri terhadap 
konsep childfree, orang lain juga terinspirasi atau terdorong 
untuk mengungkapkan hal yang sama.

Sebagai perbandingan, penelitian sebelumnya oleh Healey 
(2016) membahas bagaimana pada tahun 1972, aktivis childfree, 
Ellen Peck dan Shirley Radl, mendirikan National Organization 
for Non-Parents (NON), organisasi pertama yang didedikasi
kan untuk membela hak-hak penganut childfree. NON mempro
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mosikan gaya hidup childfree sebagai pilihan reproduksi yang 
tidak hanya dapat diterima dengan baik, tetapi juga ber
tanggung jawab. Aktivis childfree pada masa itu menghadapi 
perlawanan sengit dari mereka yang percaya bahwa reproduksi 
dan menjadi orang tua adalah hal penting yang mendefinisikan 
terbentuknya tatanan keluarga di Amerika. 

Secara keseluruhan, menjadi childfree dapat dianggap 
sebagai bentuk resistensi yang menentang dominasi pronata
lisme yang dilakukan dengan mempromosikan cara hidup dan 
berpikir alternatif. Individu dapat menciptakan ruang baru dan 
membantu membawa perubahan sosial dengan secara aktif 
menolak ekspektasi budaya untuk memiliki anak.

Proses Pemerolehan Data
Dalam analisis kami terhadap empat perempuan Tionghoa 
yang tetap memilih untuk childfree meskipun keluarga dan ma
syarakat menanamkan nilai patriarki yang kuat kepada mereka, 
kami memakai pendekatan kualitatif deskriptif. Data kami 
peroleh melalui wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara 
ini juga memberikan garis besar topik dan pertanyaan yang 
disiapkan oleh peneliti (Stuckey, 2013). Namun, berbeda dari 
wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur tidak me
miliki keterikatan yang kaku. Pelaksanaannya bergantung pada 
bagaimana informan merespons pertanyaan atau topik yang 
disajikan oleh peneliti. Wawancara dilakukan untuk mengum
pulkan informasi tambahan atau mengklarifikasi observasi. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam 
tentang pengalaman dan pandangan individu dan kelompok 
dalam konteks sosial dan budaya mereka.

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan empat 
perempuan keturunan Tionghoa-Indonesia dewasa muda (18 
tahun ke atas) yang secara terbuka menyatakan tidak ingin 
memiliki anak. Inisial dari yang diwawancara adalah TA, EZ, 
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JW, dan SA. EZ dan JW dikategorikan memiliki penghasilan 
tinggi, sedangkan TA dan SA memiliki penghasilan rendah. 
Data wawancara yang terkumpul kemudian akan dianalisis 
dengan melihat bagaimana mereka mengekspresikan resistensi 
dalam isi wawancara mereka.

Diskusi 
Hasil dari wawancara dengan empat orang tersebut akan 
dianalisis. Hasilnya, ditemukan beberapa ide utama berdasar
kan respons mereka. Hal tersebut meliputi ekspresi indivi
dualisme, keraguan akan konsep keibuan dan hasrat untuk 
mandiri/independen.

Individualisme

Gorodnichenko dan Roland (2011) menjelaskan bahwa indivi
dualisme menekankan kebebasan pribadi dan pencapaian 
individu. Oleh sebab itu, prestasi dan pencapaian pribadi 
seperti penemuan penting, inovasi, atau pencapaian seni yang 
besar dihargai dalam masyarakat dalam budaya individualis. 

Keempat perempuan yang diwawancarai mengekspresi
kan preferensi terhadap individualisme dan kebebasan untuk 
mengejar minat dan tujuan mereka sendiri tanpa beban sebagai 
ibu seperti yang diinginkan keluarga mereka. Mereka merasa 
bahwa memiliki anak akan membatasi peluang dan gaya hidup 
mereka, seperti yang dikatakan oleh TA:

Mengapa mereka begitu keras kepala untuk mengontrol 
ya? Punya anak itu kan urusan hidupku. Harusnya tuh 
diriku yang memiliki hak untuk membuat pilihan. Lagian, 
kenapa sih para orang tua Chinese ini kepengen banget 
melihat kami punya anak. (3 April 2023)

Di sini bisa dilihat dia tidak ingin hidupnya dikendalikan 
dan keputusannya diganggu oleh keluarganya. Pengekspresian 
individualisme yang kuat bisa terlihat dari pilihan kata “urusan 
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hidupku”, “diriku”, “hak untuk membuat pilihan” seperti yang 
terlihat di atas. Informan yang lain, JW, menerangkan:

Keluargaku sendiri masih sangat memegang teguh keper
cayaan tradisional. Tapi menurut saya, itu seharusnya men
jadi hak saya, bukan mereka. Masa karena mereka mau 
lihat cucu dan buat kakek nenek senang malah diriku yang 
jadi kena. Pacarku juga marah-marah pas diriku bilang ga 
mau punya anak. Dimaki lagi sambil dikatain nanti kamu 
akan menyesalinya di masa depan. (2 April 2023)

Di sini bisa dilihat bahwa JW sangat menekankan ekspresi 
individualisme melalui kata “hak saya, bukan mereka” serta 
tidak ingin mengorbankan dirinya melalui kata “malah diriku 
yang jadi kena” seperti yang terlihat di atas dengan nada yang 
mulai meninggi.

Hal yang mirip juga diungkapkan oleh EZ, “Sudahlah 
tetangga julid, orang tua tanya terus. Disuruh cari pacar dan 
punya anak terus. Intinya tuh, mereka terus dorong diriku, 
lah, itu kan urusanku” (2 April 2023). Pada kasus EZ, ekspresi 
resistensi terlihat dalam kata “itu kan urusanku” di mana saat 
wawancara bagian ini ditekankan oleh EZ dengan nada kesal. 
Demikian juga dengan TA yang berkata lebih lanjut:

Keluarga Tionghoa itu neken banget masalah punya ke
turunan. Saat diriku bilang tidak mau punya anak malah 
dibilangin ga laku oleh sekeliling, tidak bertanggung jawab 
sebagai penyambung keturunan. Makin disuruh, makin 
membangkang aja maunya. Pilihan saya sendiri itu, tidak 
orang lain. Hidup kita sendiri kan. Tapi gini, childfree 
ataupun tidak itu pilihan masing-masing ya. (3 April 2023)

Penekanan di sini pada ekspresi ingin membangkang serta 
hidup sendiri yang diucapkan dengan nada agak tinggi.

Keempat perempuan tersebut mengekspresikan nilai-
nilai individualisme yang terefleksikan dalam kata-kata yang 
mereka pakai dalam wawancara. Pengekspresian yang paling 
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umum ditemukan adalah dengan nada negatif berupa ke
kesalan karena pengalaman negatif mengalami tekanan dari 
keluarga dan teman serta penggunaan kata yang secara umum 
menyatakan pentingnya mengutamakan hidup dan mereka 
sendiri dibanding keluarga mereka sendiri.

Keraguan akan Konsep Keibuan

Glass et al. (2016) menunjukkan bahwa makin banyak 
jumlah penelitian yang mengkaji variasi lintas negara dalam 
hubungan antara menjadi orang tua dan kebahagiaan yang 
mengungkapkan bukti yang makin kuat bahwa orang tua di 
sebagian besar masyarakat merasa kurang bahagia dibanding
kan dengan mereka yang bukan orang tua. Perbedaan tingkat 
kebahagiaan antara orang tua dan bukan orang tua lebih kecil 
di negara-negara yang menawarkan lebih banyak sumber daya 
dan dukungan kepada keluarga. Dengan merosotnya kebaha
giaan jika dipaksa menjadi seorang ibu, tidak heran informan 
melihat keibuan bukan sebagai pencapaian sebagai perem
puan, melainkan pengorbanan yang berat. Sebagai penjelasan, 
Brydon (2009) menyatakan bahwa perempuan menerima 
ekspektasi di mana mereka menjadi ibu yang baik dengan sifat 
keibuan serta penuh perhatian dan pada saat yang sama hidup 
bermasyarakat dengan bekerja juga. 

Keempat perempuan yang diwawancara menyatakan 
mereka meragukan keibuan adalah pencapaian yang wajib 
dicapai sebagai perempuan ataupun suatu bentuk kebahagiaan. 
TA berkata:

Semua orang bilang jadi ibu itu kebahagiaan. Pokoknya 
bahagia deh jika lihat wajah bayi. Tahu tidak lebih parah
nya apa? Bahkan psikolog yang kutemui mengatakan hal 
yang sama saat sesi terakhir saya. Menurutku itu adalah 
pandangan yang tidak realistis. Aku tahu seberapa lelah 
jadi ibu dan pengorbanan yang harus diberikan. Sepertinya 
menjadi orang tua bukanlah untuk saya. (3 April 2023)
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Apa yang diungkapkan oleh TA itu menekankan bahwa 
realitas menjadi seorang ibu adalah lelah dan penuh pengor
banan. Di sini terlihat bahwa bentuk pengekspresian resistensi 
dalam bentuk keraguan akan keibuan muncul karena dia sadar 
dia tidak akan mau dan tidak sanggup melakukan pengor
banan ini. Dari sini muncullah ekspresi meragukan keibuan 
tersebut, seperti yang dikatakan oleh JW di bawah ini:

Kalau orang lain bahagia menjadi ibu, ya silahkan saja. 
Tapi, bagiku, agak menakutkan. Membayangkan diri saya 
dioperasi untuk melahirkan saja sudah buat saya gemetar. 
Bukan hanya itu, tubuhku juga tidak akan pernah sama 
lagi. Orang-orang sekitarku hanya membicarakan hal-hal 
positif tentang menjadi ibu, nggak realistis menurutku, 
harusnya tuh mereka juga bicarakan pengorbanan dan 
sakitnya selama menjadi orang tua gitu lho. (2 April 2023)

Dalam kasus JW, dia lebih menekankan rasa takut akan 
pengorbanan yang dilakukan untuk menjadi seorang ibu. Dia 
tahu dia tidak akan sanggup melakukan pengorbanan sehingga 
menyatakan keibuan sebagai tidak realistis dalam ekspresi 
resistensi ini.

	 Hal yang mirip juga diungkapkan oleh EZ. Saat men
ceritakan pengalaman temannya yang dipaksa untuk memiliki 
anak dan menimbulkan masalah dalam hidupnya, dia berkata:

Aku pernah kenal dengan seorang wanita yang sama sekali 
tidak memiliki keinginan untuk menjadi ibu tapi dipaksa 
untuk memiliki anak, dan pada akhirnya, anak itu nggak 
terurus dengan baik. Aku sih sudah pasti tidak akan mau 
begitu ya. Aku tidak memiliki keinginan untuk memiliki 
atau bahkan merawat anak sama sekali. Siapa peduli de
ngan apa yang dikatakan orang lain. Lihat saja, makin 
diyakinkan atau dipaksa, makin gak mau. Versi bahagiaku 
itu tidak begini lho. (2 April 2023)
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Ekspresi resistensi muncul dalam pernyataan “pasti tidak 
akan mau” tersebut, yang secara umum menyatakan keraguan 
yang besar terhadap dorongan terhadap keibuan. Di sini 
terlihat bahwa juga ada rasa takut yang muncul karena men
dengar pengalaman hidup temannya. SA menambahkan:

Begini nih, kalau ada anak bagaimana ya tanggung jawab
nya besar, sebagai perempuan, wajar kalau aku mau fokus 
ke diriku sendiri dan kalau yang lain mau childfree ya itu 
hak dia. Diriku dan teman-temanku juga setuju kalau me
nikah dan punya anak itu bukan prioritas. Jujur saja ya, 
diriku ingin banget menentang langsung budaya yang me
nurutku menekan perempuan begini. Kan daripada tidak 
cocok mendingan tidak usah punya anak. (3 April 2023)

Dalam hal ini, SA mengekspresikan keraguan terhadap 
konsep keibuan dengan menekankan konsep “tanggung jawab” 
yang besar sehingga dia tidak sanggup untuk menjalaninya. 
Selain itu, penekanan pada keinginan untuk fokus pada diri 
sendiri serta prioritas hidup menunjukkan individualisme.

Dapat diambil kesimpulan bahwa meragukan atau me
nolak konsep keibuan adalah bentuk resistensi yang kuat 
terhadap tekanan sosial dan budaya yang mengharuskan 
perempuan untuk menjadi ibu bagi mereka berempat. Para 
perempuan yang diwawancarai menekankan realitas menjadi 
ibu sebagai pengorbanan, kelelahan, dan perubahan fisik yang 
tidak sanggup mereka jalani atau terima. 

Hasrat untuk Mandiri dan Independen

Dengan menjadi independen bagi perempuan berarti memiliki 
otonomi untuk mengambil keputusan dalam hidup yang 
meliputi hak atas tubuh sendiri tanpa kontrol orang lain, dan 
juga mendapat kesetaraan dengan gender lainnya dalam ber
bagai aspek kehidupan seperti hak reproduktif, ekonomi, 
privasi, dan lain-lain (UNFPA, 2005). Ini terlihat dari apa yang 
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diungkapkan oleh SA. Dia berkata, “Saya sendiri sudah yakin 
dengan pilihan saya. Bagi yang mau fokus terus berkarier, 
pilihan praktisnya ya milih begini” (3 April 2023). Meskipun di 
sini SA tidak banyak memberikan informasi, bisa dilihat bahwa 
fokus dia adalah karier dan di sini terlihat bahwa dia punya 
hasrat untuk tetap berkarier, yang memberi dia kemandirian. 
Dia takut akan kehilangan itu jika dia memiliki anak karena 
baginya hal itu tidak praktis untuk dia jalankan.

JW pun berpendapat yang sama. Dia berkata bahwa dia 
tidak sanggup untuk kehilangan kebebasan dari kemandiri
an yang dia dapatkan dari kariernya, seperti yang diungkap
kannya di bawah ini:

Siapapun yang bilang banyak anak banyak rezeki kepala
nya harus dicek deh. Orang-orang di sekitarku terus men
dorong untuk menikah dan punya anak. Memangnya 
mereka yang bakal biayain? Lagipula, kalau punya anak 
kan ga bisa kerja lagi. Nggak bebas kalau uda ga punya 
uang. (2 April 2023)

Dalam ekspresi resistensi tersebut, JW menekankan 
dengan jauh lebih jelas bahwa tidak bisa bekerja lagi bukanlah 
hal yang dia inginkan.

TA dan EZ juga mempunyai pikiran yang sama, yaitu 
kemandirian, utamanya kemandirian dalam hal keuangan. Itu 
menjadi salah satu alasan yang kuat untuk memilih berkarier 
tanpa halangan. TA mengatakan:

Aku tidak melihat apa menariknya punya anak dari segi 
finansial. Lagipula aku itu freelancer, sibuk, ga ada lah 
waktu jaga anak. Kalau sampe dipaksa punya anak, pasti 
kacau nih sikon keuanganku. (3 April 2023)

Walaupun di sini TA juga tidak memberikan banyak 
informasi, bisa dilihat bahwa ada rasa takut yang terpancar 
dengan kehilangan waktu bekerja karena memiliki anak. EZ 
menambahkan: 
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Ekonomi lagi berat sekarang dan apa-apa mahal. Punya 
anak uda pasti mahal dong. Uang yang kukumpulkan 
susah payah ya bagusan kupakai untuk dirikulah. Lagipula, 
sekarang diriku kerja sebagai manajer udah nyaman, gaji 
lumayan dan bisa apa apa kerjakan sendiri. (2 April 2023)

Ekspresi resistensi EZ berupa keinginan untuk memperta
hankan kemandiriannya dengan menyebutkan bahwa dia akan 
kehilangan posisi, gaji, serta kebebasannya untuk beraktivitas 
tanpa halangan.

Rasa cemas dan takut akan hilangnya status independen 
mereka terpancar dalam dialog yang mereka sampaikan 
selama wawancara. Mereka tidak sanggup untuk menanggung 
berbagai bentuk risiko yang akan muncul jika mereka memiliki 
anak sehingga ekspresi resistensi dimunculkan demi tidak 
mendapat malapetaka tersebut.

Penutup
Salah satu tren yang banyak diperbincangkan di media sosial 
dewasa ini adalah childfree. Mereka yang menganut tren 
childfree ini tidak menginginkan atau berencana untuk memiliki 
anak, meskipun mereka memiliki kapasitas dan tanpa halangan 
kesehatan untuk melahirkan dan mengasuh anak. Tren ini 
menimbulkan perdebatan di masyarakat. Kubu yang setuju 
dengan tren childfree berpendapat bahwa orang memiliki kebe
basan untuk menjalani kehidupan mereka sendiri, termasuk 
pilihan untuk tidak memiliki anak. Sementara itu, kubu yang 
berseberangan memandang bahwa tren tersebut bertentangan 
dengan kodrat manusia, khususnya kodrat perempuan. Mes
kipun tren childfree tersebut makin populer, mayoritas masya
rakat Indonesia menunjukkan penolakannya. Hal ini terjadi 
karena paham patriarki masih tertanam kuat di sebagian besar 
masyarakat Indonesia, termasuk etnis Tionghoa.
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Turut menopang ideologi patriarki dalam masyarakat 
Indonesia Tionghoa ini adalah pemikiran Konfusianisme, 
yang menekan filial piety atau bakti terhadap orang tua. Salah 
satu bentuk bakti terhadap orang tua ini adalah memiliki anak 
karena dengan memiliki anak, garis keturunan keluarga akan 
terus berlanjut sehingga ritual pemujaan leluhur yang merupa
kan satu ritual penting dalam tradisi Tionghoa dapat berke
sinambungan. Pentingnya memiliki anak bagi etnis Tionghoa 
ini makin memberikan stigma negatif bagi penganut paham 
childfree. Namun demikian, tetap ada perempuan Tionghoa di 
Indonesia yang memutuskan untuk childfree.

Berdasarkan analisis hasil wawancara kami dengan empat 
perempuan Indonesia Tionghoa yang menjadi informan kami, 
ada tiga hal utama yang terkait dengan keputusan mereka 
untuk memilih sikap childfree dalam kehidupan mereka, yaitu 
individualisme, keraguan terhadap konsep keibuan, dan hasrat 
untuk tetap independen. Kami melihat ketiga hal tersebut 
sebagai bentuk resistensi terhadap nilai yang dianggap menin
das perempuan karena dengan mengadopsi ketiga hal ter
sebut di dalam hidup mereka, yaitu dengan memilih childfree, 
mereka memiliki kebebasan untuk melakukan hal yang mereka 
inginkan dalam hidup mereka serta menghindari masalah yang 
akan datang jika mengikuti pronatalisme.
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